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Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengolahan sampah
organik rumah tangga menjadi Pupuk Organik Cair (POC) melalui pendekatan pemberdayaan
masyarakat di Padukuhan Terbah, Kecamatan Pengasih, Kulon Progo. Permasalahan utama yang
dihadapi mitra adalah rendahnya kesadaran dan keterampilan dalam mengelola sampah organik yang
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan selama enam bulan dengan fokus pada edukasi green behavior, praktik pembuatan POC,
serta penerapan strategi green marketing. Adanya peningkatan post-test menunjukkan pada pemahaman
dan keterampilan masyarakat. Temuan ini membuktikan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan
kemampuan warga dalam mengolah sampah organik menjadi POC sekaligus menumbuhkan pemahaman
mengenai pemasaran berkelanjutan. Secara substantif, kegiatan ini berkontribusi terhadap tercapainya
SDGs poin 12, yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Selain menghasilkan dampak
lingkungan berupa pengurangan volume sampah, program ini juga membuka peluang ekonomi berbasis
ekonomi sirkular. Rekomendasi tindak lanjut mencakup penguatan kelembagaan kelompok usaha
masyarakat, kolaborasi dengan pemerintah daerah, serta pengembangan teknologi produksi yang lebih
efisien untuk menjamin keberlanjutan program.

Kata kunci: Pupuk organic cair, Sampah organic, Pemberdayaan Masyarakat, Green behaviour, Green
marketing

Abstract

This Community Service Program aims to optimize the processing of household organic waste into
Liquid Organic Fertilizer (POC) through a community empowerment approach in Padukuhan Terbah,
Pengasih Subdistrict, Kulon Progo. The main issue faced by the partners is the low awareness and
skills in managing organic waste, which has the potential to cause environmental pollution. The
activities were conducted through training and mentoring over six months, focusing on green behavior
education, POC production practice, and the implementation of green marketing strategies. The
improvement in post-test results indicates increased understanding and skills among the community.
This finding proves that the training successfully enhanced residents' abilities to process organic waste
into POC while fostering an understanding of sustainable marketing. Substantively, this activity
contributes to the achievement of SDG goal 12, which is responsible consumption and production.In
addition to creating an environmental impact by reducing waste volume, this program also opens
economic opportunities based on the circular economy. Follow-up recommendations include
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strengthening community business group institutions, collaborating with local governments, and
developing more efficient production technologies to ensure program sustainability.

Keywords: Liquid organic fertilizer, organic waste, community empowerment, green behaviour,
green marketing
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Pendahuluan

Pengelolaan sampah merupakan isu strategis dalam pembangunan berkelanjutan di Indonesia.
Sampah organik yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga dan pertanian sering kali tidak diolah secara
tepat, sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan maupun kesehatan masyarakat
(Pasaribu et al., 2025; Sari et al., 2023). Secara nasional, berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2022, dari total 21,1
juta ton sampah yang dihasilkan, sekitar 34,29% atau 7,2 juta ton belum terkelola dengan baik. Hal ini
menunjukkan masih rendahnya kapasitas sistem pengelolaan sampah di berbagai daerah (Daniyanti &
Moeljono, 2025). Kondisi ini semakin krusial di Daerah Istimewa Yogyakarta, terutama sejak 23 Juli
2023 ketika Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan yang menjadi pusat penampungan sampah
regional ditutup karena kapasitasnya telah penuh (Kasyfilham & Akbar, 2025).

Dalam konteks pengelolaan lingkungan, konsep green marketing menjadi pendekatan yang
relevan untuk mendorong pemanfaatan sampah secara berkelanjutan. Green marketing merupakan
strategi pemasaran yang menekankan keberlanjutan lingkungan melalui pengembangan produk ramah
lingkungan, baik dari aspek bahan baku, proses produksi, kemasan, maupun strategi promosi (Kotler &
Keller, 2022; Pride & Ferrell, 2020). Salah satu elemen penting dalam green marketing adalah green
behavior, yaitu pola konsumsi dan perilaku masyarakat yang memperhatikan prinsip keberlanjutan,
termasuk penerapan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) (Hawawi, 2025). Konsep ini dipahami melalui empat
dimensi utama, yaitu green product, green price, green promotion, dan green place yang berperan dalam
membentuk perilaku konsumen yang lebih peduli terhadap lingkungan (Pride & Ferrell, 2020).

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 mendefinisikan sampah sebagai sisa aktivitas manusia
atau proses alam yang berbentuk padat. Paradigma lama memandang sampah sebagai limbah tanpa nilai
sehingga sering dibuang begitu saja, yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan masalah
kesehatan (Tchobanoglous, 2002). Namun, paradigma baru memandang sampah sebagai sumber daya
bernilai yang dapat diolah kembali, seperti sampah organik menjadi pupuk atau energi serta sampah
anorganik yang dapat didaur ulang menjadi produk baru (Satori et al., 2018). Pada tingkat lokal, Dusun
Terbah, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo menghadapi permasalahan serupa. Wilayah
agraris ini menghasilkan sampah organik dalam jumlah besar dari aktivitas rumah tangga dan pertanian,
tetapi belum diimbangi dengan sistem pengelolaan yang memadai, sehingga sebagian besar limbah
masih dibuang sembarangan atau dibakar.

Sampah organik memiliki potensi besar untuk diolah menjadi Pupuk Organik Cair (POC) yang
tidak hanya bermanfaat bagi peningkatan produktivitas pertanian, tetapi juga memiliki nilai ekonomis.
Melalui penerapan green marketing, produk POC dapat diposisikan sebagai solusi ramah lingkungan
sekaligus memperkuat ekonomi lokal. Kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di
Dusun Terbah memiliki peran strategis dalam mendukung upaya tersebut. PKK sebagai wadah
pemberdayaan masyarakat dapat menjadi motor penggerak dalam meningkatkan kesadaran lingkungan,
memperkuat green behavior, serta mengembangkan keterampilan teknis pembuatan POC. Melalui
pelatihan dan pendampingan yang terarah, masyarakat diharapkan tidak hanya memperoleh manfaat
ekologis berupa pengurangan pencemaran lingkungan, tetapi juga manfaat ekonomi melalui peluang
usaha berbasis ekonomi sirkular.
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Metodologi

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) ini menggunakan metode pendampingan dan
pelatihan yang dilaksanakan secara partisipatif antara tim pengabdian dengan mitra PKK Dusun Terbah,
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2025 di
rumah salah satu anggota PKK dan dibuka secara resmi oleh Ibu Lia Hilda selaku Dukuh Terbah.
Pelatihan menghadirkan narasumber Dr. Sri Rahayu, S.E., M.M., dosen Program Studi Sarjana Terapan
Manajemen Pemasaran Fakultas Vokasi Universitas Negeri Yogyakarta, dengan jumlah peserta
sebanyak 30 orang anggota PKK Dusun Terbah. Program ini difokuskan pada pengolahan sampah
organik menjadi Pupuk Organik Cair (POC) serta penguatan kesadaran lingkungan melalui penerapan
green behaviour dan green marketing. Metode kegiatan dilakukan secara partisipatif agar peserta dapat
terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan praktik lapangan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi, diskusi, dan
brainstorming serta penyusunan rencana program dan mekanisme pelaksanaan. Tahap pelaksanaan
mencakup pemberian materi mengenai green behaviour, pengenalan prinsip 3R, pelatihan green
marketing, pendampingan teknis pembuatan POC, serta sesi diskusi dan tanya jawab. Sementara itu,
tahap evaluasi dilakukan melalui pretest dan post-test, observasi langsung, serta pengumpulan umpan
balik dari peserta untuk mengukur peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat
dalam mengolah sampah organik serta mengembangkan produk bernilai ekonomi.

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2025 bertempat di

rumah salah satu anggota PKK dan dibuka secara resmi oleh Ibu Lia Hilda selaku Dukuh Terbabh,
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Kegiatan menghadirkan narasumber Dr. Sri Rahayu,
S.E., M.M. dosen Program Studi Sarjana Terapan Manajemen Pemasaran, Fakultas Vokasi Universitas
Negeri Yogyakarta, dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang yang merupakan anggota PKK Dusun
Terbah. Selama kegiatan berlangsung, pelatihan juga disiarkan secara langsung melalui kanal Instagram
resmi program studi, sehingga tidak hanya memberikan manfaat bagi peserta di lokasi, tetapi juga
menjangkau audiens yang lebih luas.

Sebelum penyampaian materi, peserta mengikuti pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan
awal mengenai perilaku ramah lingkungan, pengolahan sampah organik, serta strategi pemasaran
produk ramah lingkungan. Setelah itu, program pengabdian berfokus pada peningkatan wawasan dan
keterampilan masyarakat terkait perilaku ramah lingkungan (green behaviour) serta strategi pemasaran
berbasis lingkungan (green marketing). Secara lebih spesifik, kegiatan ini bertujuan meningkatkan
kepedulian masyarakat terhadap dampak negatif sampah organik dan memberdayakan mereka dalam
mengolah sampah organik menjadi Pupuk Organik Cair (POC) yang memiliki manfaat ekologis
sekaligus nilai ekonomi. Untuk mencapai tujuan tersebut, materi pelatihan dirancang dalam beberapa
tahapan.

Pertama, peserta memperoleh edukasi perilaku peduli lingkungan melalui pemaparan tentang
pentingnya menjaga kebersihan ekosistem serta dampak negatif yang ditimbulkan apabila sampah
organik tidak dikelola dengan baik. Kedua, peserta diberikan motivasi untuk berperilaku ramah
lingkungan, khususnya dalam mengubah pola pikir agar lebih peduli pada pengelolaan sampah rumah
tangga dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Ketiga, pada sesi inti kegiatan, peserta
mendapatkan pelatihan teknis dan pendampingan pembuatan Pupuk Organik Cair (POC). Dalam sesi
ini, narasumber memberikan bimbingan langsung terkait proses pengolahan sampah organik menjadi
POC, sekaligus memperkenalkan konsep green marketing untuk mendukung pemanfaatan produk hasil
olahan tersebut secara berkelanjutan.

Hasil Pre-test dan Post-test
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Sebelum melakukan kegiatan tim pengabdian melakukan pretest dan post-test untuk menguji

dampak dari kegiatan PPM terhadap pengetahuan pada anggota PKK Dukuh Terbah, Kecamatan
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, hasil olah data yang dilakukan dari kegiatan ini sebagai berikut:

Hasil Pre-Post Test
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Gambar 1. Visualisasi Hasil Pre dan Post Test
Hasil uji pre-test yang dilakukan oleh PKK Dukuh Terbah, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon
Progo memilikki rata-rata sebesar 29, sedangkan hasil uji post-test memiliki rata-rata sebesar 71. Hal
ini menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan mengenai pemahaman PKK Dukuh Terbah,
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo dalam pengolahan sampah organik menjadi pupuk
organik cair.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM) yang berjudul "Optimalisasi Pengolahan
Sampah Organik Menjadi Pupuk Organik Cair (POC) Melalui Pemberdayaan Masyarakat" di
Padukuhan Terbah, Kecamatan Pengasih, Kulon Progo, telah mencapai hasil yang signifikan.
Permasalahan utama yang dihadapi mitra, yaitu tingginya volume sampah organik yang tidak terkelola
dengan baik, rendahnya kesadaran akan green behaviour, dan belum optimalnya pemanfaatan potensi
ekonomi dari sampah, berhasil diatasi melalui pelatihan dan pendampingan. Program ini berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta, yang dibuktikan dengan hasil uji paired t-test yang
menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai post-test dibandingkan dengan pre-test. Temuan ini
membuktikan bahwa pelatihan telah berhasil meningkatkan kemampuan warga dalam mengolah sampah
organik menjadi POC dan menumbuhkan pemahaman tentang pemasaran berkelanjutan. Secara
substantif, kegiatan ini berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs)
poin 12, yaitu Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab. Selain memberikan dampak ekologis
berupa pengurangan volume sampah, program ini juga membuka peluang ekonomi berbasis ekonomi
sirkular. Selain itu, program ini juga berhasil meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan
masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK Dusun Terbah, dalam mengelola limbah rumah tangga secara
produktif, serta berpotensi mendorong terciptanya unit usaha berbasis produk lokal yang dapat
memperkuat ketahanan ekonomi keluarga.
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